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Abstract 

The aim of this research is to determine the influence of brand image and lifestyle on 

purchasing decisions for Honda automatic motorbikes. This research was conducted 

at the Tirta Agung Motor Dealer in Denpasar. The population in this study is not 

known with certainty. The sample size determined was 102 respondents using 

purposive sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire 

which was measured using a Likert Scale with five answer choices. Hypothesis 

testing was carried out using multiple linear regression analysis. The analysis results 

prove that purchasing decisions will increase significantly when the brand image and 

lifestyle get better. 

Keywords: brand image; lifestyle; decision making 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh brand image dan lifestyle 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor matic Honda. Penelitian ini dilakukan 

di Dealer Tirta Agung Motor di Denpasar. Populasi dalam penelitian ini jumlahnya 

tidak diketahui secara pasti. Ukuran sampel yang ditetapkan adalah sebanyak 102 

orang respoden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan kuesioner yan diukur dengan Skala Likert lima pilihan jawaban. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis 

membuktikan keputusan pembelian akan meningkat dengan signifikan ketika brand 

image dan gaya hidup semakin baik.  

Kata kunci : citra merek; gaya hidup; keputusan pembelian 

 

Pendahuluan 

Industri otomotif merupakan salah satu industri yang memiliki peluang pasar yang 

baik di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan tingginya permintaan masyarakat atas produk-

produk otomotif terutama kendaraan roda dua atau sepeda motor. Kondisi ini salah satunya 

disebabkan oleh minimnya angkutan umum yang tersedia dan mudahnya syarat untuk 

mendapatkan sepeda motor. Salah satu varian sepeda motor yang kini digemari oleh 

masyarakat adalah sepeda motor matic karena dianggap praktis. Kondisi ini menyebabkan 

persaingan para agen tunggal pemegang merek (ATPM) menjadi semakin ketat karena 

konsumen memiliki banyak pilihan ketika akan memutuskan membeli sepeda motor matic. 
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Konsumen umumnya akan melalui lima tahap keputusan pembelian yang dimulai 

dari identifikasi masalah atau kebutuhan, mencari informasi, melakukan evaluasi terhadap 

alternatif yang ada, mengambil keputusan, dan perilaku pasca pembelian (Fitria, 2022). 

Keputusan pembelian melibatkan pengintegrasian pengetahuan dari hasil pencarian 

informasi untuk kemudian melakukan evaluasi terhadap setidaknya dua alternatif yang 

tersedia dan memilih satu di antaranya (Wowor et al., 2021). Sebelum konsumen 

memutuskan untuk membeli, ada beberapa hal yang akan dipertimbangkan seperti 

pengenalan kebutuhan, dimana konsumen akan memilih produk yang sesuai dengan 

kebutuhannya (Saleh et al., 2019).  

Brand image merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pengambilan 

keputusan pembelian  (Astuti et al., 2021). Brand image didefinisikan sebagai asosiasi 

terhadap suatu merek yang terbentuk dalambenak konsumen (Yuvita, 2019). Brand image 

adalah seperangkat keyakinan ide dan kesan yang berbentuk oleh seseorang terhadap suatu 

objek karena menjadi acuan sebelum melakukan keputusan pembelian (Zahroh & 

Dwijayanti, 2020). Brand image yang positif merupakan nilai lebih bagi konsumen sehingga 

lebih memungkinkan untuk dipilih oleh konsumen (Kamanda, 2021). Konsumen cenderung 

tidak memilih produk yang memiliki brand image yang negatif atau dipersepsikan tidak baik 

(Salsabila í et al., 2022). Artinya, brand image yang positif akan mendorong konsumen 

melakukan pembelian, sedangkan brand image menyebabkan konsumen tidak ingin 

melakukan pembelian. 

Faktor lainnya yang mampu mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli 

suatu produk yaitu adanya gaya hidup atau lifestyle (Wowor et al., 2021). Lifestyle 

menggambarkan perilaku individu ke dalam pola konsumsi terkait dengan cara 

menghabiskan waktu dan uang yang dimiliki (Somantri et al., 2020). Lifestyle diekspesikan 

melalui aktivitas, minat, dan opini (Kartika et al., 2019). Gaya hidup yang dimiliki seseorang 

akan mendorong individu tersebut memilih suatu produk sesuai kebutuhannya (Tarigan, 

2016).  Aktivitas, minat, dan opini yang dimiliki setiap konsumen bisa saja berbeda yang 

mana hal tersebut menyebabkan adanya perbedaan pola perilaku dan memilih suatu produk, 

serta cara konsumsi yang juga berbeda (Zahroh & Dwijayanti, 2020). 

Salah satu perusahaan penyalur sepeda motor matik Honda Scoopy adalah Dealer 

Honda Tirta Agung Motor. Dealer Tirta Agung Motor adalah salah satu dealer Honda 

popular di Bali yang berada di daerah Denpasar tepatnya di Jln. WR Supratman No. 88A, 

Sumerta, Denpasar Timur. Honda sebagai produsen sepeda motor sudah dikenal oleh 
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masyarakat melahirkan produk-produk yang irit dan bandel, dengan kualitas yang tidak 

perlu diragukan lagi. Akan tetapi, penjualan pada Dealer Honda Tirta Agung Motor di 

Denpasar tahun 2022 yang mengalami fluktuasi dapat dilihat dari brand image sepeda motor 

scoopy belum mampu meningkatkan penjualanya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh brand image dan lifestyle terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor Honda Scoopy. 

Brand image secara empiris telah terbukti dapat meningkatkan keputusan pembelian 

pada berbagai sektor usaha seperti kuliner (Salsabila et al., 2022), otomotif (Yunizar & 

Aminah, 2022), dan kosmetik (Miranda et al., 2023) yang menyatakan bahwa bra.nd imag.e 

berpengaruh p.ositif dan sig .nifikan terha .dap keput.usan pemb.elian. Maka semakin baik 

bran.d im.age akan m.eningkatkan keputusa .n konsu.men unt .uk membeli prod .uk t.ersebut. 

Maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1 :  b.rand i.mage ber.pengaruh pos.itif dan signifika .n terhad.ap kep.utusan pem .belian  

Faktor lainnya yang mampu mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli 

suatu produk yaitu adanya gaya hidup atau lifestyle (Wowor et al., 2021). Lifestyle 

menggambarkan perilaku individu ke dalam pola konsumsi terkait dengan cara 

menghabiskan waktu dan uang yang dimiliki (Somantri et al., 2020). Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian dari Fitria, (2022), Tampi & Mukuan, (2023), Sean & Nuswantoro, (2022), 

Narvatinova et al., (2023) dan Sutrisno et al., (2022) yang membuktika .n ba.hwa lifes.tyle 

memiliki peng.aruh positif dan si.gnifikan terhad .ap kepu.tusan pem .belian. Maka semakin 

baik lifestyle konsumen dapat meningkatkan keputusan konsumen untuk membeli produk 

tersebut. Maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H2 : lifestyle berp.engaruh po.sitif dan sig.nifikan terh.adap keput.usan p.embelian 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Dealer Tirta Agung Motor. Identifikasi variabel dalam 

peneliti ian in.i adaliah braind imiage (X1) dan lifestyle (X2) sebiagai variabe .l beb.as. Kep.utusan 

pemb.elian (Y) sebaga ii variabe .l teriikat.  Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara 

pasti. Ukuran sampel ditetapkan sebanyak 104 orang responden. Teknik penarikan sampel 

dilakukan dengan accidental sampling. Pengum.pulan da ita priimer dilakuka .n de.ngan 

me.nggunakan ku.esioner yang diiukur menggun.akan Ska ila Like .rt lima pilihan jawaban. 

Kuesioner terbagi atas dua sesi, di mana sesi pertama mengenai profil responden dan sesi 

kedua pernyataan terkait variabel penelitian. Kuesioner terdiri atas total 13 item pernyataan 
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dengan rincian masing-masing lima pernyataan untuk mengukur brand image dan keputusan 

pembelian, serta tiga pernyataan untuk mengukur lifestyle. Hipotesis yang telah diajukan 

diuji dengan teknik analisis regresi linear berganda. 

Hasil Dan Pembahasan 

 Tahap awal penelitian dilakukan dengan uji instrumen dengan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji instrumen dilakukan dengan pilot project terhadap tiga puluh orang respoden 

di luar sampel sasaran. Berdasarkan Tabel 1 maka dapat diketahui nilai ko.efisien korel.asi 

setia .p butir ite.m pernya itaan lebih besar d .ari 0,30 sehiingga i instrumen di inyatakan val .id. Uji 

reliabi ilitas dengan memperhatikan nil .ai cronbach’s alpha menunjukkan lebih besar dari 

0,60 sehin.gga i.nstrumen dinyatak reliabel. Berdasarkan hasil tersebut maka instrumen layak 

diigunakan u.ntuk penelitian lebih lanjut.  

Tab.el 1. H .asil Uj.i Instrum.en 

Variiabel 
No. it.em 

perny .ataan 

Validi.ta.s Reliabili.tas 

Koefisiien 

korela.si 
Ketera.ngan 

Cronbach's 

alpha 
Keterangan 

Brand image N.o. 1 - 5 

>0,30 Va.lid 

0,871 

Rel.iabel Lifestyle N.o. 6 - 8 0,854 

Keputusan pembelian N.o. 9 - 13 0,942 

Sumber : data diolah, 2023 

 Karakeristik responde.n dalam penel iitian ini terdiri atas e.mpa.t ka .tegori yait.u jeniis 

kelam.in, usia, pekerjaan, dan pengeluaran perbulan. Berdasarkan hasil distribusi kuesioner 

terhadap 104 orang responden maka diperoleh karakteristik responden sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Kategori Pilihan 
Ju .mlah 

Ora.ng Per.sen 

Jen iis kelaimin 

Lak ii-laki 53 50,96 

Pe.rempuan 51 49,04 

Tot.al 104 100 

Usiia 

18 - 25 tahun 24 23,08 

26 - 33 tahun 26 25,00 

34 - 41 t.ahun 28 26,92 

Leb iih d .ari 41 tah.un 26 25,00 

Totail 104 100 

Pekerjaan 

Mahasiswa 15 14,42 

Karyawan swasta 21 20,19 

Pegawai negeri sipil 23 22,12 

Wiraswasta 26 25,00 

Lainnya 19 18,27 

Total 104 100 
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Pengelu .aran perbulan 

Sampai dengan Rp3.000.00 .0,00 33 31,73 

Rp3.000.001 - Rp5.000 ..000,00 36 34,62 

Lebi.h dar.i Rp5.000..000,00 35 33,65 

Tota.l 104 100 

Sumber : data diolah, 2023 

 Jenis kelamin responden menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara 

laki-laki (53 orang atau 50,96 persen) dan perempuan (51 orang atau 49,04 persen) yang 

disebabkan karena sepeda motor Scoopy memang ditargetkan untuk laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan usia responden maka diketahui tidak ada perbedaan signifikan 

antar masing-masing kelompok usia dikarenakan sepeda motor Scoopy dapat dikendarai 

oleh berbagai kelompok usia. Responden usia 18 – 25 orang sebanyak 24 orang atau 23,08 

persen, 26 – 33 tahun sebanyak 26 orang atau 25 persen, usia 34 – 41 tahun sebanyak 28 

orang atau 26,92 persen, dan lebih dari 41 tahun sebanyak 26 orang atau 25 persen. 

Berdasarkan pekerjaan maka responden berstatus pelajar/mahasiswa tercata paling sedikit 

yaitu 15 orang 14,42 persen dan yang paling banyak adalah responden yang bekerja sebagai 

wiraswasta sebanyak 26 orang atau 25 persen. Berdasarkan pengeluaran perbulan maka 

tidak terdapat perbedaan antara responden dengan pengeluaran perbulan sampai dengan 

Rp3.000.000,00 (33 orang atau 31,73 persen), Rp3.000.001,00 – Rp5.000.000,00 (36 orang 

atau 34,62 persen) dan pengeluaran lebih dari Rp5.000.000,00 sebanyak 35 orang atau 33,65 

persen. 

Syarat melakukan analisis regresi linear berganda adalah melakukan u .ji as.umsi 

klasi.k yan.g terdiiri at.as ujii normalita.s, uji mul .tikolinearitas, dan uji heteroskedastistas. Nil.ai 

Asy.mp.Si .g (2-tailed) dari uji normalitas menunjukkan angka 0,122 > 0,05 seh iingga uj .i 

norm.alitas telah memenuhi syarat. Nilai Tolerance masing-masing variab.el beb.as 

menunjukk.an niilai lebi .h dari 0,1 d.an VIF kuirang da.ri 10 sehi ingga din.yatakan ti idak terjadi i 

ge.jala multikoli .nearitas. Nilai Sig dari uji het .eroskedastisitas menun .jukkan lebiih besar dari 

0,05 sehiingga ti idak terjadi gej .ala heter.oskedastisitas. Hasi il uj.i asumsi klas.ik dapat dili.hat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variab .el 
Normal.itas Multikolinearitas Heteroskedastisitas 

Asy.mp.Si.g(2-tailed) Toleran .ce V.IF Sig 

Brand image 
0,122 0,408 2,45 

0,275 

Life style 0,265 

Sumber : data diolah, 2023 

 Hasiil u.ji determiinasi men.unjukkan ni.lai R sq.uare seb.esar 0,679 yang a .rtinya 67,9 

persen kep.utusan pembel iian dipengaruhi oleh kombinasi brand image dan lifestyle, 
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sedangkan sisanya sebesar 33,1 persen dis .ebabkan ol .eh faktor l .ain yan.g tida.k diiteliti dal .am 

peneliitian ini. Has.il uji determ .inasi da.pat dilihat p .ada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Squar.e 

Adju .sted R 

Squarie 

St.d. Er.ror of 

t.he Estimaite 

1 .824a 0,679 0,673 1,96784 

Sumber : data diolah, 2023 

 Uj.i kelayak.an mode il yang ditampilkan pada uji F (ANOVA) menunjukkan nilai Sig 

(0,000) < 0,05. Dengan demikian maka dinyatakan model regresi telah memenuhi syarat 

kelayakan model, sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Model regresi yang 

layak artinya variabel bebas yang digunakan dapay dihandalkan untuk memprediksi variabel 

terikat. Uji kelayakan model dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Kelayakan Model 

ANOVAa 

Mod .el 
Su.m of 

Squar.es 
df 

M.ean 

Squa.re 
F Sig. 

1 

Regress.ion 811,222 2 405,611 106,852 .000b 

Resi.dual 383,367 101 3,796   

Tota.l 1194,588 103       

Sumber : data diolah, 2023 

 Berdasarkan ha.sil anal .isis regre .si l.inear ber.ganda yang telah dilakukan dan 

ditampilkan pada Tabel 7 maka diperoleh p .ersamaan regr.esi Y = 0,829 + 0,612 X1 + 0,595 

X2. Pengujian hipotesis 1 (H1) men.unjukkan nila .i koefisi .en regre.si seb.esar 0,612 yang 

bernilai posit iif den.gan Sig (0,00.0) < α (0,05) sehingga H1 dite.rima yang bera .rti brand image 

berpen.garuh pos.itif dan sign .ifikan ter.hadap keputu.san pembeli ian. Pengujian hipotesis 2 

(H2) menunj .ukkan n.ilai koef.isien reg.resi sebe .sar 0,595 yang bernilai posit.if deng.an Sig 

(0,000) < α (0,05) se .hingga H2 diterima yang berarti lifestyle berpeng.aruh posi.tif d.an 

sig.nifikan terh.adap keputus.an pemb.elian. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

M.odel 

Unstandar.dized 

Coefficien .ts 

Stand .ardized 

Co.efficients t Sig. 

B St.d. Err.or Bet.a 

1 

(Const.ant) 0,829 1,421  0,583 0,561 

Brand image 0,612 0,103 0,527 5,914 0,000 

Life style 0,595 0,153 0,347 3,891 0,000 

a. Depend .ent Varia.ble: Ke.putusan pembel.ian 

Sumber : data diolah, 2023 

Pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian 
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 Hasil analisis signifikansi parsial membuktikan bran.d im.age berpenga iruh posiitif 

dan signi ifikan terhadiap keputuisan pembe .lian. Art.inya se .makin b.aik br.and im.age mak.a 

ak.an meningkatkan keputusa.n pembel iian konsum.en. Brand image adalah persepsi 

konsumen mengenai suatu merek yang mengaitkan merek tersebut dengan asosiasi tertentu. 

Brand image dalam penelitian ini diukur dengan indikator percaya pada kualitas merek, 

merek terkenal, mudah diingat, mempertinggi citra pelanggan, dan merek dapat diandalkan 

seca.ra ke.seluruhan dipers.epsikan bai .k ole .h resp.onden. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Honda memiliki image yang baik dalam benak konsumen. Honda adalah salah satu produsen 

sepeda motor terbesar di Indonesia yang memproduksi berbagai varian sepeda motor seperti 

motor matic. Image positif yang dimiliki oleh Honda tentu saja dapat mempengaruhi 

konsumen untuk memutuskan membeli motor matic Honda. Has.il penelit .ian ini mend .ukung 

peneliitian sebelumn .ya yang di ilakukan oleh Salsabila et al., (2022), Yunizar & Aminah, 

(2022), Miranda et al., (2023) yang membuktikan bahwa brand image memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh lifestyle terhadap keputusan pembelian 

 Hasil analisis signifikansi parsial membuktikan lifestyle berpengaruh positif dan 

signifi .kan terhad.ap keputusa.n pembeli .an. Artiny.a, semaki .n baik li.festyle ma.ka ak.an 

menin.gkatkan keputusa.n pemb.elian konsumen. Lifestyle didefinisikan dengan cara yang 

dilakukan seseorang dalam menghabiskan uang dan waktunya. Lifestyle terkait dengan pola 

konsumsi seseorang terkait dengan uang dan waktunya. Lifestyle dalam penelitian ini diukur 

dengan indikator activitiest, opinion, dan interest secara keseluruhan dipersepsikan baik 

oleh responden. Sepeda motor matic saat ini tidak hanya dipandang sebagai kendaraan 

fungsional untuk kegiatan sehari-hari, namun lebih dari itu juga untuk berbagai aktivitas 

seperti touring. Bagi beberapa responden, motor matic Honda juga mudah untuk 

dimodifikasi sesuai keinginan untuk meningkatkan penampilan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian dari Fitria, (2022), Tampi & Mukuan, (2023), Sean & Nuswantoro, 

(2022), Narvatinova et al., (2023) dan Sutrisno et al., (2022) yang membuktikan bahwa 

lifestyle memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

Simpulan 

Semakin baik bran.d im.age maka akan meningkatkan kep .utusan pembe .lian, yang 

berarti brand image mem.pengaruhi keput .usan pem.belian den .gan po.sitif dan si .gnifikan. 

Semakin baik lifestyle maka akan meningkatkan keputusan pembelian, yang artinya lifestyle 
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mempen.garuhi kep.utusan pemb.elian de .ngan posiitif dan signi .fikan. Saran yang dapat 

diberikan antara lain terkait dengan brand image adalah mulai memperhatikan kualitas 

material yang digunakan terutama pada bagian rangka dengan mengevaluasi kembali 

kualitas rangka eSAF. Berikutnya pada bagian crankcase juga dapat diperbaiki agar lebih 

kuat sehingga tidak mudah mengalami kerusakan. Terkait lifestyle maka disarankan 

mempertimbangkan untuk meningkatkan fitur pada motor-motor matic yang diproduksi 

seperti Honda Scoopy dengan menambahkan speedometer digital dan penggunaan radiator. 
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